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Abstrak

Rendahnya hasil belajar matematika dan dominasi metode pembelajaran konvensional
menjadi kendala utama dalam memahami konsep pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji efektivitas model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) terhadap hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental berupa pretest-posttest control
group design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang
menerapkan model CORE dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan uji normalitas, homogenitas, serta uji Independent Sample T-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai thiwe sebesar 3,27 lebih besar dibandingkan ttabel
sebesar 2,00 pada taraf signifikansi 5%, yang mengindikasikan adanya perbedaan signifikan
antara kedua kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model CORE mampu
meningkatkan keterlibatan  aktif siswa dalam menghubungkan, mengorganisasi,
merefleksikan, dan mengembangkan pemahaman konsep matematika. Implikasi penelitian
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE efektif digunakan sebagai alternatif
strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar.
Kata Kunci: nodel CORE, hasil belajar matematika, pembelajaran aktif, quasi eksperimen, sekolah

dasar

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, dan sistematis pada siswa sekolah
dasar. Kemampuan tersebut tidak hanya diperlukan dalam konteks akademik, tetapi juga
dalam kehidupan schari-hari, terutama dalam menghadapi berbagai permasalahan yang
membutuhkan penalaran dan pengambilan keputusan. Dalam konteks pendidikan modern,
pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada penguasaan prosedur, tetapi juga pada
pengembangan pemahaman konsep, penalaran matematis, serta kemampuan pemecahan
masalah (National Council of Teachers of Mathematics [NCTM], 2020). Oleh karena itu,
matematika memiliki peran strategis dalam membangun kemampuan kognitif siswa sejak
dini.

Penguasaan konsep dasar matematika pada jenjang sekolah dasar menjadi fondasi
utama dalam pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada jenjang pendidikan
berikutnya. Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep yang baik pada tahap awal
pembelajaran berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan belajar jangka panjang (OECD,
2021). Siswa yang memiliki pemahaman konseptual yang kuat cenderung lebih mampu
mengaplikasikan pengetahuan dalam berbagai konteks, sedangkan siswa yang hanya
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menghafal prosedur akan mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada masalah yang bersifat
non-rutin. Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus dirancang sedemikian rupa agar

mampu membangun pemahaman konsep yang mendalam.

Keberhasilan pembelajaran matematika sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran
yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan mendorong terbentuknya pemahaman konsep secara optimal. Namun demikian,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang masih berpusat pada guru
(teacher-centered learning) cenderung kurang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Li
et al. (2022) menemukan bahwa pembelajaran yang didominasi oleh ceramah menyebabkan
siswa kurang aktif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada
rendahnya pemahaman konsep dan hasil belajar siswa.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian terbaru menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student-centered learning) lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar. Menurut Zhan et al. (2021), pembelajaran aktif yang melibatkan siswa secara langsung
dalam proses belajar dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir
kritis. Selain itu, pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran juga menekankan
pentingnya pengalaman belajar yang bermakna dalam membangun pengetahuan siswa
(Schunk, 2020). Dengan demikian, pembelajaran matematika perlu dirancang agar siswa
dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Namun demikian, kondisi tersebut belum sepenuhnya terwujud dalam praktik
pembelajaran di lapangan. Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 106 Kota Bengkulu,
ditemukan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas V masih tergolong rendah. Hal ini
ditunjukkan oleh masih banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. Selain itu, nilai rata-rata pretest siswa hanya
sebesar 60 dan meningkat menjadi 64 pada posttest, yang menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar masih tergolong rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran yang berlangsung belum mampu meningkatkan pemahaman siswa secara
optimal.

Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan oleh dominasi metode ceramah yang
bersifat satu arah, sehingga siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. Siswa lebih banyak
menerima informasi daripada mengolahnya, sehingga pemahaman yang terbentuk bersifat
dangkal. Selain itu, siswa cenderung menghafal prosedur tanpa memahami konsep, sehingga
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang bersifat kontekstual. Menurut Darling-
Hammond et al. (2020), pembelajaran yang tidak melibatkan keterlibatan aktif siswa akan
berdampak pada rendahnya kualitas pemahaman dan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Jika kondisi ini tidak segera diatasi, maka akan berdampak pada rendahnya
kemampuan numerasi siswa pada jenjang pendidikan berikutnya. Kemampuan numerasi
merupakan salah satu kompetensi penting dalam menghadapi tantangan abad ke-21, yang
menuntut siswa untuk mampu berpikir kritis, kreatif, dan adaptif (OECD, 2021). Oleh karena
itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran matematika yang mampu meningkatkan
keterlibatan aktif siswa serta memperdalam pemahaman konsep.
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran yang melibatkan aktivitas berpikir dan
interaksi antar siswa terbukti mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan (Hodges et
al., 2020). Selain itu, pembelajaran berbasis refleksi juga dapat membantu siswa dalam
memahami konsep secara lebih mendalam karena siswa diberikan kesempatan untuk
mengevaluasi pemahaman mereka (Schunk, 2020).

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan prinsip tersebut adalah model
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending). Model ini menckankan pada
aktivitas berpikir siswa melalui empat tahapan utama, yaitu menghubungkan pengetahuan
awal, mengorganisasi informasi, merefleksikan pemahaman, dan mengembangkan
pengetahuan dalam konteks yang lebih luas. Pada tahap comnecting, siswa mengaitkan
pengetahuan awal dengan konsep baru, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pada
tahap organizing, siswa menyusun informasi secara sistematis untuk memahami hubungan
antar konsep.

Selanjutnya, pada tahap reflecting, siswa diberikan kesempatan untuk mengevaluasi
pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari. Tahap ini sangat penting dalam
meningkatkan kemampuan metakognitif siswa. Pada tahap exzending, siswa menerapkan
pengetahuan dalam situasi baru, sehingga mampu mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah. Model CORE dengan demikian memberikan pengalaman belajar yang aktif,
sistematis, dan bermakna bagi siswa.

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis
aktivitas dan refleksi mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Misalnya,
penelitian oleh Fitriani et al. (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis refleksi dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa secara signifikan. Namun demikian,
penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas model CORE pada materi pecahan senilai
di sekolah dasar masih terbatas.

Beberapa penelitian terbaru lainnya juga memperkuat temuan bahwa pembelajaran
yang menekankan aktivitas berpikir dan keterlibatan siswa memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar matematika. Misalnya, penelitian oleh Jo Boaler (2022) menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran matematika yang menekankan pemahaman konsep, diskusi,
dan refleksi mampu meningkatkan mwathematical mindset serta prestasi belajar siswa secara
signifikan. Selain itu, studi oleh Helen Crompton dan Burke (2020) menemukan bahwa
pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas reflektif dan kolaboratif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa serta pemahaman konsep secara lebih mendalam. Penelitian lain oleh John
Hattie (2021) juga menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan proses refleksi
dan umpan balik memiliki pengaruh yang tinggi terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran yang menekankan
aktivitas kognitif, refleksi, dan interaksi sosial seperti model CORE memiliki potensi besar
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji
lebih lanjut. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada pembelajaran aktif
secara umum, tanpa mengkaji secara spesifik model CORE dalam konteks pembelajaran
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matematika di sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk
memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan model pembelajaran inovatif.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh model pembelajaran CORE terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V pada
materi pecahan senilai di SDN 106 Kota Bengkulu. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penerapan model CORE dalam konteks pembelajaran nyata dengan pendekatan eksperimen,
schingga diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai efektivitas model tersebut
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain guasi experimental
berbentuk prefest-posttest control group design. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk membandingkan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
secara sistematis setelah diberikan perlakuan (Creswell & Creswell, 2021; Sugiyono, 2022).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V. SDN 106 Kota Bengkulu.
Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik custer random sampling, sehingga diperoleh
dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas V A sebagai kelompok eksperimen dan kelas V B sebagai
kelompok kontrol. Teknik ini digunakan karena pengambilan sampel dilakukan berdasarkan
kelompok kelas yang sudah ada (Etikan & Bala, 2023).

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, kedua kelompok diberikan prefest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending),
sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan, kedua
kelompok diberikan postzest untuk mengukur hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran
berlangsung (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2021).

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes hasil belajar matematika yang disusun
berdasarkan indikator kompetensi pada materi pecahan senilai. Instrumen tersebut telah
melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat
kelayakan butir soal, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi
instrumen dalam menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya (Taherdoost, 2022).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes, observasi, dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk memperoleh data kuantitatif berupa skor prefest dan
posttest, observasi digunakan untuk mengamati aktivitas pembelajaran, sedangkan
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian (Cohen, Manion, & Morrison,
2021).

Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat terdiri dari
uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan data memenuhi asumsi statistik.
Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample T-test untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Ghozali, 2021).
Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V
SDN 106 Kota Bengkulu. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test.

Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini diukur melalui tes akhir (posttes?) yang
diberikan setelah proses pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen selesai
dilaksanakan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memberikan
gambaran umum mengenai capaian hasil belajar siswa pada kedua kelompok. Analisis ini
meliputi nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), standar deviasi, serta jumlah
siswa pada masing-masing kelas. Statistik deskriptif ini bertujuan untuk melihat perbedaan
awal hasil belajar antara kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional dan kelas yang

menggunakan model pembelajaran CORE.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Posttest Siswa

Statistik Deskriptif Kelas Kontrol (VB) Kelas Eksperimen (VA)
Nilai Maksimun 84 92
Nilai Minimun 52 72
Nilai Rata-rata (mean) 64 80
Standar Deviasi 8 6
Jumlah Siswa (N) 31 31

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata (mean) kelas
cksperimen sebesar 80, sedangkan kelas kontrol hanya sebesar 64. Selain itu, nilai maksimum
pada kelas eksperimen mencapai 92, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya
mencapai 84. Nilai minimum pada kelas eksperimen juga lebih tinggi, yaitu 72, dibandingkan
dengan kelas kontrol sebesar 52. Dari segi penyebaran data, standar deviasi kelas eksperimen
(6) lebih kecil dibandingkan kelas kontrol (8). Hal ini menunjukkan bahwa variasi nilai pada
kelas eksperimen lebih kecil, sehingga hasil belajar siswa lebih merata. Dengan kata lain,
model CORE tidak hanya meningkatkan rata-rata hasil belajar, tetapi juga mengurangi
kesenjangan antar siswa.

Secara keseluruhan, data deskriptif ini menunjukkan adanya perbedaan yang cukup
jelas antara kedua kelas, di mana kelas yang menggunakan model pembelajaran CORE
memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelas yang menggunakan
pembelajaran  konvensional. Temuan ini memberikan indikasi awal bahwa model
pembelajaran CORE berpotensi memberikan pengaruh positif terthadap peningkatan hasil
belajar siswa. Secara pedagogis, temuan ini penting karena menunjukkan bahwa pembelajaran
tidak hanya berhasil meningkatkan capaian individu tertentu, tetapi juga meningkatkan

kualitas pembelajaran secara keseluruhan dalam satu kelas.
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Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa berdistribusi

normal. Pengujian dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kelompok Sig. (p-value) Keterangan
Kelas Eksperimen 0,200 Normal
Kelas Kontrol 0,200 Normal

Berdasarkan Tabel 1, nilai signifikansi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-
masing sebesar 0,200 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data kedua kelompok
berdistribusi normal, sehingga memenubhi syarat untuk analisis statistik parametrik.

Distribusi normal ini menunjukkan bahwa data hasil belajar tidak mengalami
penyimpangan ekstrem (outlier) yang dapat mempengaruhi hasil analisis. Dengan demikian,
penggunaan uji parametrik seperti independent sample t-fest menjadi sah dan dapat menghasilkan
kesimpulan yang valid.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Levene.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Data Sig. (p-value) Keterangan

Posttest 0,312 Homogen

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,312 (> 0,05), sechingga dapat
disimpulkan bahwa varians kedua kelompok bersifat homogen.

Kesamaan varians ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki karakteristik
penyebaran data yang relatif seimbang sebelum diberikan perlakuan. Hal ini penting karena
memastikan bahwa perbedaan hasil belajar yang ditemukan bukan disebabkan oleh
perbedaan karakteristik awal kelompok, melainkan oleh perlakuan yang diberikan, yaitu
model pembelajaran CORE.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan independent sample t-test untuk mengetahui

perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample T-test

Kelas Mean thitung teabel Sig. (2-tailed) Keterangan
Eksperimen 80 3,27 2,00 0,002 Signifikan
Kontrol 64

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai thiung (3,27) > tune (2,00), serta nilai signifikansi
sebesar 0,002 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, model
pembelajaran CORE berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa.
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Secara statistik, hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (HO) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
CORE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika

siswa.

Jika dilihat dari besarnya selisih rata-rata (16 poin), maka pengaruh ini tidak hanya
signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki makna praktis (practical significance) yang kuat
dalam konteks pembelajaran di kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini dibuktikan melalui perbedaan rata-rata nilai
posttest antara kelas eksperimen sebesar 80 dan kelas kontrol sebesar 64. Selisih sebesar 16
poin tersebut tidak hanya menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar secara kuantitatif,
tetapl juga mencerminkan peningkatan kualitas pemahaman siswa terhadap konsep
matematika yang dipelajari. Secara statistik, hasil uji independent sample t-fest menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05), yang berarti bahwa perbedaan tersebut signifikan dan
dapat digeneralisasikan dalam konteks penelitian ini.

Jika dianalisis lebih dalam, selisih rata-rata sebesar 16 poin dapat dikategorikan sebagai
peningkatan yang cukup tinggi dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE tidak hanya memberikan dampak kecil atau
marginal, tetapi mampu menghasilkan perubahan yang substansial terhadap hasil belajar
siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Freeman et al. (2014) yang menyatakan bahwa
pembelajaran aktif memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
dibandingkan metode tradisional. Selain itu, Hake (1998) juga menemukan bahwa
pembelajaran berbasis interaksi menghasilkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan metode ceramah.

Secara konseptual, keberhasilan model CORE dalam meningkatkan hasil belajar dapat
dijelaskan melalui pendekatan konstruktivisme. Dalam perspektif konstruktivisme, belajar
dipandang sebagai proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan. Bruner (1961) menegaskan bahwa pembelajaran yang
efektif terjadi ketika siswa terlibat secara aktif dalam menemukan konsep, bukan sekadar
menerima informasi secara pasif. Model CORE secara sistematis mengakomodasi prinsip ini
melalui empat tahapan yang saling berkaitan dan membentuk siklus pembelajaran yang utuh.

Pada tahap connecting, siswa diarahkan untuk mengaktifkan pengetahuan awal yang
telah dimiliki sebelumnya dan mengaitkannya dengan konsep baru yang akan dipelajari.
Tahap ini memiliki peran yang sangat krusial karena pengetahuan awal merupakan fondasi
bagi terbentuknya pemahaman baru. Tanpa adanya aktivasi pengetahuan awal, siswa
cenderung mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang bersifat abstrak, seperti dalam
matematika. Nokes-Malach (2013) menjelaskan bahwa proses aktivasi skemata (schema
activation) memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan informasi baru ke dalam struktur
kognitif yang sudah ada, sechingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak mudah
dilupakan.
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Dalam konteks penelitian ini, tahap connecting membantu siswa dalam memahami
konsep pecahan senilai dengan mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari, seperti
pembagian makanan atau benda. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep
secara simbolik, tetapi juga secara kontekstual. Hal ini penting karena pembelajaran
matematika yang bermakna harus mampu menghubungkan konsep abstrak dengan
pengalaman nyata siswa.

Tahap selanjutnya adalah organizing, yaitu proses di mana siswa menyusun dan
mengelompokkan informasi yang telah diperoleh secara sistematis. Dalam pembelajaran
matematika, pengorganisasian informasi sangat penting karena konsep-konsep matematika
memiliki struktur hierarkis dan saling berkaitan. Melalui kegiatan organizing, siswa dapat
memahami hubungan antar konsep, seperti hubungan antara pembilang dan penyebut dalam
pecahan, atau hubungan antara pecahan senilai.

Menurut Hattie (2009), strategi pengorganisasian informasi memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap peningkatan hasil belajar, terutama dalam hal retensi dan pemahaman
jangka panjang. Pengorganisasian informasi juga membantu siswa dalam membangun
representasi mental yang lebih jelas terhadap konsep yang dipelajari. Dalam penelitian ini,
kegiatan organizing dapat berupa penyusunan langkah-langkah penyelesaian soal, pembuatan
diagram, atau diskusi kelompok untuk mengelompokkan konsep-konsep yang berkaitan.

Tahap reflecting merupakan tahap yang sangat penting dalam model CORE karena
melibatkan proses evaluasi diri terhadap pemahaman yang telah diperoleh. Pada tahap ini,
siswa diajak untuk merefleksikan apa yang telah dipelajari, mengidentifikasi kesalahan, serta
memperbaiki pemahaman yang kurang tepat. Proses refleksi ini berperan dalam
meningkatkan kemampuan metakognitif siswa, yaitu kemampuan untuk menyadari dan
mengontrol proses berpikir sendiri.

Kolb (1984) menyatakan bahwa refleksi merupakan bagian integral dari siklus
pembelajaran pengalaman, di mana pengalaman yang diperoleh akan menjadi bermakna
ketika direfleksikan. Dalam pembelajaran matematika, refleksi membantu siswa memahami
mengapa suatu prosedur digunakan, bukan hanya bagaimana cara menggunakannya. Dengan
demikian, siswa tidak hanya menghafal langkah-langkah, tetapi juga memahami konsep di
baliknya.

Tahap terakhir adalah extending, yaitu tahap di mana siswa mengembangkan dan
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam situasi baru. Tahap ini sangat penting
karena menunjukkan bahwa siswa telah mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi, yaitu
mampu mentransfer pengetahuan ke konteks yang berbeda. Prince (2004) menyatakan
bahwa kemampuan transfer merupakan indikator utama dari pembelajaran yang efektif,
karena menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep secara terbatas, tetapi juga
mampu menggunakannya dalam berbagai situasi.

Dalam penelitian ini, tahap extending dapat berupa pemberian soal kontekstual yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau masalah yang menuntut penerapan konsep
pecahan senilai. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
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melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (bigher-order thinking skills), seperti analisis, evaluasi,
dan sintesis.

Jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, terlihat
adanya perbedaan yang cukup signifikan baik dari segi proses maupun hasil pembelajaran.
Pembelajaran konvensional cenderung bersifat satu arah, di mana guru menjadi pusat
informasi dan siswa berperan sebagai penerima pasif. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang
terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman yang terbentuk menjadi kurang

mendalam.

Hake (1998) menunjukkan bahwa pembelajaran tradisional yang didominasi ceramah
memiliki efektivitas yang lebih rendah dibandingkan pembelajaran interaktif. Selain itu,
pembelajaran konvensional juga kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Siswa cenderung hanya menghafal
prosedur tanpa memahami konsep, sehingga kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
bersifat kontekstual atau non-rutin.

Sebaliknya, model CORE mendorong keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap
pembelajaran. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
meningkatkan motivasi belajar siswa. Wieman (2014) menyatakan bahwa keterlibatan aktif
siswa merupakan faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Ketika siswa
terlibat secara aktif, mereka akan lebih termotivasi untuk belajar dan lebih mudah memahami
materi yang diajarkan.

Selain itu, model CORE juga berkontribusi dalam pemerataan hasil belajar. Hal ini
terlihat dari standar deviasi kelas eksperimen yang lebih kecil dibandingkan kelas kontrol.
Artinya, variasi nilai antar siswa lebih kecil, sehingga hasil belajar menjadi lebih merata. Slavin
(2015) menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial dan kerja sama
dapat membantu mengurangi kesenjangan hasil belajar antar siswa.

Dari perspektif pedagogis, temuan ini menunjukkan bahwa model CORE tidak hanya
efektif dalam meningkatkan rata-rata hasil belajar, tetapi juga dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan. Model ini mampu menciptakan lingkungan belajar yang
aktif, kolaboratif, dan bermakna, sehingga siswa dapat belajar secara optimal sesuai dengan
potensi mereka.

Implikasi dari penelitian ini cukup luas. Secara praktis, guru dapat mengadopsi model
CORE sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Guru
perlu merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan setiap tahap dalam model CORE,
serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan aktif siswa. Selain itu,
guru juga perlu mengembangkan keterampilan dalam memfasilitasi diskusi, refleksi, dan
pemecahan masalah.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme dan pembelajaran
aktif yang menekankan pentingnya peran siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini

juga memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan model pembelajaran inovatif
di sekolah dasar.
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Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang
terbatas serta fokus pada satu materi pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menguji efektivitas model CORE pada berbagai materi dan jenjang
pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji pengaruh
model CORE terhadap variabel lain, seperti motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, atau
kreativitas siswa.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran CORE merupakan
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Model ini tidak
hanya meningkatkan capaian akademik secara kuantitatif, tetapi juga memperdalam
pemahaman konsep, meningkatkan keterlibatan siswa, serta mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, model CORE layak untuk dijadikan sebagai
alternatif strategi pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan matematika
di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 106 Kota Bengkulu. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji independent sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 (<
0,05) serta adanya perbedaan rata-rata nilai posttest antara kelas eksperimen (80) dan kelas
kontrol (64). Dengan demikian, pembelajaran menggunakan model CORE terbukti lebih
efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Secara teoretis, temuan ini memperkuat konsep pembelajaran
konstruktivisme yang menckankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun
pengetahuan. Secara praktis, penerapan model CORE dapat menjadi alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah
dasar, khususnya dalam mendorong aktivitas, pemahaman konsep, dan kemampuan berpikir
siswa. Adapun implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru perlu menerapkan
model pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa agar proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Model CORE dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan yang
mendukung implementasi pembelajaran aktif di kelas. Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan kepada guru untuk mengimplementasikan model CORE secara konsisten dalam
pembelajaran matematika maupun mata pelajaran lain yang relevan. Selain itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas,
seperti pada jenjang pendidikan yang berbeda, materi yang lebih kompleks, atau dengan
menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis guna
memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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